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Penelitian ini mengkaji penggunaan alat kontrasepsi sebagai upaya
pencegahan perkawinan di bawah umur yang masih menjadi masalah serius
termasuk di Kecamatan Wonodadi, yang disebabkan oleh berbagai faktor seperti
kemiskinan, rendahnya tingkat pendidikan, masalah dalam lingkungan sosial, dan
kurangnya pengetahuan tentang kesehatan reproduksi. Kondisi ini berdampak
pada meningkatnya risiko kehamilan yang tidak diinginkan, tingginya angka putus
sekolah, serta rendahnya kualitas kehidupan rumah tangga pada usia muda. Oleh
karena itu, dibutuhkan strategi pencegahan melalui edukasi reproduksi, termasuk
pemahaman kontrasepsi untuk memperkuat pengetahuan dan tanggung jawab
remaja.

Rumusan masalahnya adalah: 1) Bagaimana persepsi remaja terhadap
penggunaan alat kontrasepsi sebagai pencegahan perkawinan dibawah umur di
Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar ? 2) Bagaimana perspektif Hukum
Keluarga Islam terhadap penggunaan alat kontrasepsi sebagai pencegah
perkawinan dibawah umur ?

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif,
berlokasi di Kecamatan Wonodadi Kabupaten Blitar. Dengan pengumpulan data
melalui wawancara dan dokumentasi langsung di lapangan Analisis data meliputi
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, dengan pengecekan
keabsahan data melalui triangulasi sumber dan Teknik

Hasil penelitian menunjukkan bahwa remaja di Kecamatan Wonodadi
memiliki pandangan beragam terkait kontrasepsi. Mereka mengakui pentingnya
edukasi reproduksi, namun sebagian menilai kontrasepsi bukan solusi utama
mencegah pernikahan dini dan berisiko disalahgunakan tanpa pengawasan agama
dan orang tua. Dalam Islam, kontrasepsi dibolehkan untuk tujuan syar’i seperti
menjaga kesehatan, dengan kesepakatan yang sah, namun tidak untuk
membenarkan hubungan di luar nikah. Pencegahan pernikahan dini perlu dilakukan
secara menyeluruh melalui pendidikan, agama, dan peran keluarga.
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This study examines the use of contraceptives as a means of preventing

underage marriage from the perspective of Islamic family law. Underage marriage
remains a serious problem in Indonesia, including in Wonodadi District, Blitar, due
to various factors such as poverty, low levels of education, social problems, and a
lack of knowledge about reproductive health. This condition has an impact on the
increased risk of unwanted pregnancies, high school dropout rates, and the low
quality of household life at a young age. Therefore, prevention strategies are needed
through reproductive education, including understanding contraception to
strengthen the knowledge and responsibility of adolescents.

The research questions are: 1) How do adolescents perceive the use of
contraceptives as a means of preventing underage marriage in Wonodadi District,
Blitar Regency? 2) What is the perspective of Islamic family law on the use of
contraceptives as a means of preventing underage marriage?

This type of research is field research with a qualitative approach, located
in Wonodadi District, Blitar Regency. Data collection was conducted through
interviews and direct documentation in the field. Data analysis included data
reduction, data presentation, and conclusion drawing, with data validity checks
through source triangulation and techniques.

The results showed that adolescents in Wonodadi Subdistrict have mixed
views regarding contraception. They recognize the importance of reproductive
education, but some consider contraception is not the main solution to prevent early
marriage and is at risk of being misused without religious and parental supervision.
In Islam, contraception is permissible for shar'i purposes such as maintaining health,
with a valid agreement, but not to justify extramarital relations. Prevention of early
marriage needs to be done thoroughly through education, religion and the role of
the family.
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